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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan 
perilaku compulsive buying pada mahasiswi Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Kristen Satya Wacana. Jumlah partisipan dalam penelitian ini yaitu 
sebanyak 60 orang dengan pengambilan data menggunakan teknik purposive 
sampling. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Alat ukur 
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari Personal Control 
Over Aversive Stimuli and Its Relationship to Stress yang disusun oleh Averill 
(1983) dan Development of a New Scale for Measuring Compulsive Buying 
Behavior yang disusun oleh Edwards (1993). Analisis data menggunakan Pearson 
Product Moment dengan SPSS 16.0. hasil penelitian menunjukkan adanya 
korelasi negatif signifikan dengan hasil r = - 0.595 dengan sig. = 0,000 (p < 0.05) 
yang artinya makin rendah tingkat kontrol diri seseorang, maka makin tinggi pula 
perilaku compulsive buying yang muncul pada orang tersebut. Tingkat 
kategorisasi kontrol diri berada pada kategori rendah dengan mean 34.33 dan 
perilaku compulsive buying berada pada kategori tinggi dengan mean 62.72. 









This research was intended to find out the correlation between self-control with 
compulsive buying behavior on women students of Faculty of Economics and 
Business, Satya Wacana Christian University. The number of participants in this 
study were 60 people with data retrieval using purposive sampling technique. This 
research is a quantitative correlation. Measuring instruments used in the study is 
a modification of Personal Control Over Aversive Stimuli and Its Relationship to 
Stress by Averill (1983) and Development of a New Scale for Measuring 
Compulsive Buying Behavior (1993). Data analysis using Pearson Product 
Moment with SPSS 16.0. The results showed a significant negative correlation 
with the results of r = - 0.595 with significance value 0,000 (p < 0.05), which 
means the lower of the self-control, the higher of the compulsive buying behavior. 
Categorization level of self-control is at the low category with mean 34.33 and 
compulsive buying behavior at high category with mean 62.72. 











Berbelanja merupakan salah satu aktivitas yang dapat membantu 
seseorang memenuhi kebutuhan hidupnya. Bukan hanya nilai ekonomis dan 
kegunaan dari berbelanja itu saja yang menarik, tetapi juga manfaat psikologis 
yang didapatkan dari berbelanja karena berbelanja dapat digunakan sebagai usaha 
untuk melepaskan emosi-emosi negatif dan dapat membangun hubungan dengan 
orang lain (Dittmar, 2005). Namun, ketika aktivitas belanja menjadi tidak 
terkontrol dan berlebihan, maka perilaku tersebut sudah termasuk dalam perilaku 
compulsive buying. Compulsive buying itu sendiri merupakan suatu bentuk 
perilaku berbelanja yang tidak terkontrol, berulang-ulang, dan memiliki dorongan 
kuat untuk berbelanja yang dianggap sebagai cara untuk menghilangkan perasaan 
negatif seperti stres dan kecemasan (Edwards, 1993). 
Perilaku compulsive buying dapat terjadi pada setiap orang. Namun, perilaku 
tersebut dapat lebih terlihat pada remaja. Para remaja dianggap sebagai target 
yang potensial dalam pemasaran suatu produk karena remaja sangat 
memperhatikan penampilan dan berada pada tahap yang mudah dipengaruhi oleh 
lingkungan (Susila, 2003). Seorang mahasiswi merupakan bagian dari remaja 
yang berada pada periode transisi perkembangan antara masa anak-anak menuju 
masa dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosio-
emosional (Santrock, 2007). Monks (2006) mengatakan bahwa seorang mahasiswi 
selalu ingin berpenampilan menarik agar dapat menarik perhatian lawan jenis atau 





keperluan tersebut bahkan seringkali membeli barang tanpa melihat manfaat dari 
barang atau jasa yang mereka beli.  
Seorang mahasiswi yang memasuki masa remaja akhir memiliki tugas 
perkembangan yaitu untuk memperkuat kemampuan kontrol diri atas dasar skala 
nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup (Yusuf, 2008). Mahasiswi dikatakan 
dapat memperkuat kontrol dirinya apabila mereka tidak “meledakkan” emosinya 
dihadapan orang lain, melainkan menunggu saat dan tempat yang lebih tepat 
untuk mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang dapat diterima (Hurlock, 
2004). 
Kontrol diri merupakan variabel psikologis yang mencakup kemampuan 
individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan individu dalam mengelola 
informasi yang tidak penting atau penting dan kemampuan individu untuk 
memilih suatu tindakan yang diyakininya (Kusumadewi, 2012). Sementara itu, 
Calhoun dan Acocella (1990) mengemukakan dua alasan yang mengharuskan 
mahasiswi mengontrol diri secara bertahap. Yang pertama, mahasiswi hidup 
bersama dengan kelompok sehingga dalam memuaskan keinginannya mereka 
harus mengontrol perilakunya agar tidak menganggu kenyamanan orang lain yang 
berada disekitarnya. Sedangkan yang kedua, masyarakat mendorong mahasiswi 
untuk secara konstan menyusun standar kebutuhan yang lebih baik bagi dirinya. 
Sebagai mahasiswi, salah satu tugas perkembangan mahasiswi adalah 
mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok darinya dan kemudian mau 




diawasi, didorong, dan diancam seperti hukuman yang dialami ketika mahasiswi 
masih berada pada tahap kanak-kanak. 
Kontrol diri menurut penelitian Antonides (1998), memiliki peranan yang 
penting dalam proses membeli suatu barang, karena kontrol diri mampu 
mengarahkan dan mengatur individu untuk melakukan hal yang positif termasuk 
dalam membelanjakan sesuatu. Individu yang memiliki kontrol diri tinggi akan 
mampu dalam mengatur perilaku membeli sesuai dengan kebutuhan bukan hanya 
untuk memuaskan keinginan mereka. Kemampuan mengontrol diri berkembang 
seiring dengan bertambahnya usia. Salah satu tugas perkembangan yang harus 
dikuasai mahasiswa adalah mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok 
darinya dan kemudian mau membentuk perilakunya agar sesuai dengan harapan 
sosial tanpa harus dibimbing, diawasi, didorong, dan diancam seperti hukuman 
yang dialami ketika anak-anak (Ghufron & Risnawati, 2010).  
Utami dan Sumaryono (2008) mengemukakan bahwa penelitian dengan 
jenis ini lebih cocok dikaitkan dengan wanita yang masih mengutamakan sisi 
emosionalitas jika dibandingkan dengan laki-laki. Fenomena tersebut diidentikkan 
dengan subjek penelitian ini yaitu mahasiswi. Mahasiswi termasuk remaja akhir 
(usia 18-21 tahun) sering dijadikan target pemasaran berbagi produk industri 
karena karakteristik mereka yang labil, spesifik, dan mudah dipengaruhi, sehingga 
mahasiswi memang selalu dikaitkan dengan perilaku membeli yang impulsif 
karena pada masa perkembangannya mahasiswi memasuki periode baru dalam 




Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa 
mahasiswi di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana 
pada bulan Januari 2018, ditemukan hasil bahwa ternyata ada banyak mahasiswi 
yang menunjukkan ciri-ciri perilaku compulsive buying saat berbelanja produk 
fashion seperti produk-produk make-up, baju, tas, sepatu, dan sebagainya yang 
dapat menunjang penampilan mereka. Perilaku compulsive buying dapat dilihat 
dari perilaku mereka ketika berbelanja secara berlebihan dan dilakukan secara 
berulang-ulang. Padahal, terkadang mereka tidak benar-benar sedang 
membutuhkan barang tersebut. Ketika melakukan aktivitas berbelanja, mereka 
mengatakan bahwa terdapat suatu dorongan yang muncul dari dalam diri untuk 
membeli barang tersebut sehingga mereka berbelanja tanpa berpikir dahulu atau 
spontanitas. Mereka juga sangat menikmati dan merasakan perasaan yang 
menyenangkan ketika melakukan aktivitas belanja, dengan begitu mereka akan 
merasa terpuaskan. Selain untuk membuat penampilan menjadi semakin menarik, 
mereka juga melakukan aktivitas belanja tersebut untuk menghilangkan stress dan 
rasa cemas. Namun, tidak sedikit juga dari mereka yang merasa menyesal ketika 
telah selesai melakukan aktivitas belanja karena uang saku menjadi berkurang dan 
telat menyadari bahwa sebetulnya mereka tidak benar-benar membutuhkan 
produk atau barang tersebut, melainkan hanya sebatas lapar mata. Namun, dari 
beberapa mahasisiwi yang telah diwawancarai, ada juga mahasiswi yang tidak 
menunjukkan adanya ciri-ciri perilaku compulsive buying saat berbelanja dan 
sangat selektif dalam membelanjakan uangnya. 
Keterkaitan antara kontrol diri dengan perilaku compulsive buying telah 




bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan perilaku compulsive 
buying pada mahasiswa S1 Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian 
tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Trihapsari (2007) yang 
menemukan bahwa ada hubungan negatif signifikan antara kontrol diri dan 
perilaku compulsive buying pada mahasisiwi Fakultas Ekonomi Brawijaya 
Malang. Mayangsari (2012) juga menemukan adanya hubungan negatif signifikan 
antara kontrol diri dengan perilaku compulsive buying pada mahasiswa Program 
Studi Psikologi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam 
Indonesia.  Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Mahardhika (2015) 
menemukan adanya hubungan negatif signifikan antara kontrol diri dengan 
kecenderungan perilaku kompulsif pembelian produk fashion pada mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kontrol diri 
dengan perilaku compulsive buying pembelian produk fashion pada mahasiswi 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana. Penelitan ini 
juga dapat memberikan informasi dalam bidang psikologi serta dapat digunakan 
sebagai bahan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan gambaran bahwa kontrol diri merupakan hal 








Perilaku Compulsive Buying 
1. Definisi Perilaku Compulsive Buying 
Menurut Edwards (1993) compulsive buying merupakan perilaku 
belanja yang abnormal dimana perilaku tersebut tidak terkontrol, berulang-
ulang, dan memiliki dorongan kuat untuk berbelanja yang dianggap sebagai 
cara untuk menghilangkan perasaan negatif seperti stres dan kecemasan. 
2. Aspek-aspek Perilaku Compulsive Buying 
Edwards (1993) juga berpendapat bahwa aspek-aspek dari compulsive 
buying terdiri dari: tendency to spend, yaitu lebih mengarah pada 
kecenderungan individu untuk berbelanja dan membeli secara berlebihan atau 
yang disebut dengan “periode dalam berbelanja”, compulsion/drive to spend, 
yaitu dorongan yang terdapat dalam diri individu, keasyikan, tindakan 
kompulsi, dan impulsivitas dalam berbelanja dan pola membeli, feeling (joy) 
about shoping and spending, yaitu individu akan menikmati aktivitas 
berbelanja dan membeli yang dilakukan, dysfunctional spending, yaitu tingkat 
disfungsi lingkungan dari individu dan akibat dari perilaku belanja individu 
yang bersangkutan, post-purchased guilt, yaitu terdapat perasaan penyesalan 
dan rasa malu yang dialami yang dialami setelah individu melakukan 






3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Compulsive Buying 
Menurut DeSarbo dan Edwards (1996), faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku compulsive buying adalah predispositional factors 
dan circumstantial factors. Predispositional factors, yaitu konstruk-konstruk 
yang mempengaruhi individu untuk melakukan perilaku compulsive buying 
dan mengindikasikan kecenderungan secara umum yang mengarah pada 
perilaku compulsive buying. Predispositional factors meliputi: 
a. Kecemasan, individu cenderung memiliki tingkat kecemasan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan pembeli non-kompulsif dan 
menggunakan kecemasan sebagai motivasi utama untuk melakukan 
perilaku compulsive buying. 
b. Perfeksionisme, dicirikan dengan individu yang memiliki harapan 
terlalu berlebihan untuk mencapai suatu pencapaian yang lebih besar, 
individu ini melakukan perilaku compulsive buying untuk 
mendapatkan otonomi, kompetensi, kontrol dan harga diri walaupun 
hanya untuk sementara. 
c. Self-esteem, individu yang memiliki self-esteem rendah akan memiliki 
kecenderungan untuk melakukan perilaku compulsive buying. Dengan 
begitu, maka akan menimbulkan perasaan akan kekuasaan ketika 
melakukan aktivitas berbelanja. 
d. Fantasi, individu cenderung memiliki khayalan mengenai kebebasan 




pada saat ketika melakukan aktivitas berbelanja maka seakanakan 
masalah yang dihadapi menghilang. 
e. Impulsivitas, perilaku compulsive buying dideskripsikan dalam 
penelitian kejiwaan dan konsumen sebagai sebuah impulse-control 
disorder. Perilaku compulsive buying dapat dikatakan sebagai sebuah 
perilaku yang tidak dapat dikendalikan karena dorongan yang terlalu 
kuat untuk berperilaku. 
f. Kompulsivitas umum, yaitu individu yang memiliki ciri-ciri 
berperilaku compulsive buying seperti suka menunda pekerjaan, sering 
mengalami kebimbangan, pola makan yang tidak teratur, kecanduan 
obat, dan alkohol. Individu yang memiliki ciri-ciri tersebut, memiliki 
kecenderungan untuk melakukan perilaku compulsive buying. 
g. Dependence, individu mudah bergantung pada individu lain memiliki 
kecenderungan untuk melakukan perilaku compulsive buying. 
h. Approval seeking, individu memiliki kebutuhan untuk mendapatkan 
pujian dari individu lain dalam rangka membuat diri sendiri menjadi 
bahagia. Jadi kebutuhan untuk menerima pujian dari individu lain 
walaupun hanya untuk sementara waktu, hal tersebut dapat memicu 
terjadinya pembelian kompulsif.   
i. Locus of control, individu yang memiliki external locus of control 
(hidup dikendalikan oleh faktor luar) memiliki kecenderungan untuk 
berperilaku kompulsif dalam berbelanja. 
j. Depresi, individu melakukan perilaku compulsive buying untuk keluar 




Circumstantial factors, faktor ini merupakan faktor yang 
dihasilkan dari kondisi individu pada saat ini dan juga dapat memicu 
munculnya perilaku-perilaku compulsive buying selanjutnya. 
Circumstantial factors meliputi: 
a. Avoidance coping, yaitu suatu kecenderungan umum dengan 
menggunakan cara-cara tertentu untuk menghindari permasalahan. 
b. Denial, individu memiliki kecenderungan untuk menyangkal 
keberadaan dari permasalahan yang dihadapinya. Hal ini merupakan 
individu cara untuk menghidari rasa cemas, marah, takut, dan emosi 
lainnya yang biasanya tidak ada hubungan dengan kegiatan berbelanja. 
c. Isolation, isolasi tersebut mendorong beberapa individu untuk 
memiliki perilaku berlebihan, dan perilaku berlebihan yang tidak 
diterima secara sosial menyebabkan beberapa individu untuk 
mengisolasi dirinya sendiri.  
d. Materialisme, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembeli kompulsif 
cenderung lebih materialistik dibandingkan dengan pembeli non 
kompulsif.  
Kontrol Diri 
1. Definisi Kontrol Diri 
Averill (1973) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan variabel 
psikologis yang mencakup kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, 




tidak diinginkan, dan kemampuan individu untuk memilih salah satu tindakan 
berdasarkan sesuatu yang diyakini. 
2. Aspek-aspek Kontrol Diri 
Berdasarkan konsep Averill (1983), terdapat tiga aspek yang tercakup 
dalam kemampuan kontrol diri dan digunakan oleh penulis sebagai alat ukur 
kontrol diri, yaitu: 
1) Mengontrol Perilaku (Behavior Control), merupakan kesiapan atau 
tersedianya suatu respon yang secara langsung mempengaruhi atau 
memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. 
Kemampuan mengontrol diri ini diperinci menjadi dua bagian yaitu 
mengatur pelaksanaan (regulated administration) dan kemampuan 
memodifikasi stimulus (stimulus modifability). Kemampuan 
mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan individu dalam 
menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan, 
dirinya atau diluar dirinya. Jika individu tidak mampu mengatur 
dari dalam dirinya, maka ia aka membuat faktor eksternal untuk 
mengatur dirinya. Sedangkan kemampuan mengatur stimulus 
merupakan kemampuan untuk mengetahui kapan dan bagaimana 
suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara 
yang dapat digunakan diantaranya mencegah atau menjauhi 
stimulus, menempatkan tenggang waktu antara rangkaian stimulus 
yang sedang berlangsung, menghentikan stimulus sebelum 




2) Mengontrol Kognisi (Cognitive Control), merupakan kemampuan 
individu dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan 
cara mengintepretasi, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian 
dalam kerangka berpikir kognitif sebagai adaptasi psikologis atau 
untuk mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri atas dua komponen, 
yaitu memperoleh informasi dan melakukan penilaian. Dengan 
informasi yang dimiliki individu mengenai suatu keadaan yang 
tidak menyenangkan, individu dapat mengantisiasi keadaan 
tersebut dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian yaitu 
individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau 
peristiwa dengan cara memulai sisi positif secara subjektif. 
3) Mengontrol Keputusan (Decision Control), merupakan 
kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan 
berdasarkan pada suatu yang diyakini atau disetujui. Kontrol diri 
dalam menentukan pilihan akan berfungsi baik dengan adanya 
suatu kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu 
untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan. 
 
3. Dampak Kontrol Diri 
Menurut Tangney (2004), dampak-dampak dari kontrol diri adalah 
sbagai berikut: 
1) Perubahan positif perilaku 
Kontrol diri akan membawa dampak positif karena seseorang akan 




interaksiya dengan lingkungan. Hal ini berarti bahwa kontrol diri 
merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan, jika seseorang mau 
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. Selain itu, kontrol diri 
terkait dengan kesadaran diri untuk tetap berusaha ataupun mengontrol 
dirinya sendiri tanpa adanya paksaan dari luar. 
2) Bagi prestasi belajar 
Kontrol diri yang baik akan memampukan individu untuk 
mengalokasikan waktu secara tepat dalam mengerjakan hal-hal yang 
positif. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kontrol diri memiliki efek 
yang begitu besar dalam kehidupan setiap individu. 
Hubungan antara Kontrol Diri dan Perilaku Compulsive Buying 
Valence, d’Astous, dan Fortier (1988) mengatakan bahwa terdapat tiga 
pendekatan yang berkaitan dengan pembelian kompulsif yaitu aktivitas emosi, 
kontrol kognitif yang tinggi, dan reaktivitas yang tinggi. Peran kontrol diri 
menurut penelitian Antonides (dalam Fitriana dan Koenjoro, 2009) memiliki 
peranan penting dalam proses pembelian suatu barang atau jasa karena kontrol diri 
dapat mengarahkan dan mengatur individu dalam melakukan hal yang positif 
termasuk dalam membelanjakan sesuatu. Chaplin (2008) mengatakan bahwa 
kontrol diri merupakan kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, 
kemampuan untuk menekan impuls-impuls atau tingkah laku impulsif. Hal 
tersebut dapat berupa suatu reaksi yang ditujukan untuk mengganti sesuatu 




diinginkan, mengubah emosi, menahan dorongan tertentu untuk memperbaiki 
kinerja (Naomi & Mayasari, 2008). 
Peranan penting kontrol diri bagi remaja adalah dalam bentuk menentukan 
sebuah tingkah laku. Remaja dengan kontrol diri yang tinggi sangat 
memperhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku dalam situasi yang 
bervariasi. Sedangkan remaja dengan kontrol diri yang rendah seringkali 
mengalami kesulitan dalam menentukan konsekuensi atas perilaku mereka (Chita, 
dkk, 2015). Salah satu perilaku yang dimaksud adalah tingkah laku dalam 
membeli, konsumen remaja adalah konsumen yang mudah terpengaruh oleh 
rayuan penjual maupun terpengaruh pada penampilan produk, kurang berpikir 
hemat dan impulsif (Santosa, 1998). Dampak yang ditimbulkan dari rendahnya 
kontrol diri adalah banyaknya barang yang jarang terpakai, menyesal telah 
membeli barang karena harga jual di toko lain lebih murah, menyesal karena 
penampilannya sudah menarik namun berbeda rasa dan kualitasnya, mengutang 
kepada teman, atau uang saku yang sudah habis sebelum waktunya karena 
spontan terdorong untuk membeli (Diba, 2014).  
Pembelian secara kompulsif sering terjadi pada produk sehari-hari 
khususnya produk fashion (Willy & Warmika, 2015). Remaja mempresentasikan 
dirinya melalui penampilan mereka, oleh karena itu produk fashion adalah hal 
yang penting dan cukup berpengaruh pada remaja. Hal tersebut dikarenakan 
fashion dapat memberikan pengetahuan baru tentang perkembangan trend dan 
model baru serta untuk menemukan barang yang baik dan bernilai bagi dirinya 




Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
terdapat hubungan yang negatif antara kontrol diri dengan perilaku compulsive 
buying. Semakin tinggi kontrol diri seseorang, maka perilaku compulsive buying 
orang tersebut akan semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri 
seseorang, maka perilaku compulsive buying orang tersebut akan semakin tinggi. 
Jadi, compulsive buying dapat ditekan atau dikontrol hanya jika konsumen 
memiliki kontrol diri yang baik. Kontrol diri itu sendiri tentunya diperlukan untuk 
melawan stimulus eksternal yang diberikan oleh produsen dari pemasar produk-
produk, misalnya seperti kemasan, penataan produk, dan diskon karena dapat 
mempengaruhi konsumen dalam berperilaku kompulsif. Apabila seorang 
konsumen memiliki kontrol diri yang baik, maka ia dapat memutuskan apakah dia 
benar-benar memerlukan barang yang akan dibelinya, dengan demikian maka 
kemungkinan konsumen untuk berperilaku kompulsif juga akan semakin kecil. 
Terdapat beberapa penelitian yang mengaitkan antara kontrol diri dengan 
compulsive buying. Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari (2012) menemukan 
bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara kontrol diri dengan perilaku 
compulsive buying pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 
Universitas Islam Indonesia. Kemudian penelitian lainnya yang dilakukan oleh 
Trihapsari (2007) menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara 
kontrol diri dengan kecenderungan perilaku compulsive buying pada mahasiswi 
Fakultas Ekonomi Brawijaya Malang. Selain itu hasil yang berbeda ditunjukkan 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Alex & Raveendran (2007) yang menemukan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara kontrol diri dengan perilaku compulsive 




seseorang yang memiliki perilaku compulsive buying yang tinggi bukan 
disebabkan oleh kontrol diri yang rendah, dan sebaliknya, seseorang yang 
memiliki perilaku compulsive buying yang rendah juga bukan berarti karena ia 
memiliki kontrol diri yang tinggi atau baik. Tinggi rendahnya perilaku compulsive 
buying seseorang bisa jadi disebabkan oleh faktor lainnya selain kontrol diri. 
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, dapat dilihat bahwa masih 
terdapat inkonsistensi terkait dengan hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 
compulsive buying. Hal ini akan menjadi penting dan menarik untuk kembali 
dilihat keterkaitannya antara kontrol diri dengan perilaku compulsive buying. 
Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif signifikan 
antara kontrol diri dengan perilaku compulsive buying, yang artinya makin tinggi 
kontrol diri yang dimiliki, maka makin rendah juga perilaku compulsive buying 
pada mahasiswi. Begitu pula sebaliknya, makin rendah kontrol diri yang dimiliki, 
maka makin tinggi juga perilaku compulsive buying pada mahasiswi. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Penelitian 
kuantitatif itu sendiri merupakan penelitian yang menekankan analisisnya pada 
data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2012). 




perilaku compulsive buying pada mahasiswi Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Kristen Satya Wacana. 
Variabel Penelitian 
Variabel-variabel pada penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (X) : Kontrol Diri. 
2. Variabel tergantung (Y) : Perilaku Compulsive Buying. 
Partisipan 
Partisipan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswi-
mahasiswi yang berkuliah di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen 
Satya Wacana. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel atas beberapa 
kriteria responden yang telah ditentukan dalam penelitian ini yaitu: 
1) Mahasiswi yang pernah membeli suatu produk fashion baik itu secara 
online ataupun secara langsung. 
2) Seringkali melakukan aktivitas belanja setidaknya minimal lima kali 
dalam satu bulan. 
Instrumen Penelitian 
Untuk skala kontrol diri, penulis menggunakan angket kontrol diri yang 
disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Averill (1983), yaitu a. 
Mengontrol perilaku (Behavior control); b. Mengontrol kognisi (Cognitive 




Kemudian untuk skala perilaku compulsive buying, penulis menggunakan 
angket yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Edwards 
(1993), yaitu a. Tendency to spend; b. Compulsion/drive to spend; c. Feeling (joy) 
about shopping and spending; d. Dysfunctional spending; e. Post-purchased guilt. 
Kedua skala berisikan pernyatakan favorable. Peneliti merancang skala 
dengan berpedoman pada aspek-aspek atau indikator-indikator setiap variabel.  
Penelitian ini menggunakan skala Likert yang terdiri dari 4 kategori 
jawaban, yaitu “Sangat Tidak Sesuai”,“Tidak Sesuai”, “Sesuai”, dan “Sangat 
Sesuai”. Peneliti menggunakan 4 kategori jawaban untuk menghindari central 
tendency effect, yaitu kecenderungan subyek memilih jawaban yang berada 
ditengah-tengah saat ragu menjawab suatu pernyataan (Hadi, 1994).  
Teknik Analisis Data 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
kontrol diri dengan perilaku compulsive buying yang dianalisis menggunakan 
teknik analisis korelasi Product Moment dari Pearson. Metode statistik yang 










Tabel 1.1 Statistik Deskriptif Skala Kontrol Diri dan Perilaku Compulsive 
Buying 
 N Min Max Mean Std. 
Deviation 
Kontrol Diri 60 18 72 34.33 5.02 
Perilaku Compulsive 
Buying 
60 19 76 62.72 6.22 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh data minimum pada varibel 
kontrol diri sebesar 18 dan data maksimum sebesar 72 dengan mean 34.33 dan 
standar deviasi 5.02. untuk variabel perilaku compulsive buying, data minimum 
sebesar 19 dan data maksimum sebesar 76 dengan mean 67.72 dan standar deviasi 
6.22. Variabel kontrol diri memiliki total 20 item dan variabel  perilaku 
compulsive buying dengan 20 item, yang masing-masing terdiri dari empat pilihan 
jawaban dan skor yang bergerak dari 1-4. Kategorisasi dibuat menjadi tiga 
kategori mulai dari “rendah”, “sedang”, hingga “tinggi”. Adapun total skor 
terendah untuk variabel kontrol diri adalah 0 dan tertinggi adalah 36. Untuk 








Tabel 1.2 Kategorisasi Skor Skala Kontrol Diri 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean Std. Deviation 
1. 54 ≤ x ≤ 72 Tinggi 0 0 %   
2. 36 ≤ x < 54 Sedang 24 40 % 34.33 5.02 
3. 18 ≤ x < 36 Rendah 36  60 %   
Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan (60%) 
memiliki tingkat kontrol diri dalam kategori rendah. 
Tabel 1.3 Kategorisasi Skor Perilaku Compulsive Buying 
No Interval Kategori Frekuensi % Mean Std. Deviation 
1. 57 ≤ x ≤ 76 Tinggi  46 76.67 %   
2. 38 ≤ x < 57 Sedang 14 23.33 % 62.72 6.22 
3. 19 ≤ x < 38 Rendah 0 0 %   
Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan (76.67 %) 













Tabel 2.1 Uji Normalitas Alat Ukur 





N 60 60 
Normal Parameters
a
 Mean 34.33 62.72 
Std. Deviation 5.017 6.217 
Most Extreme Differences Absolute .120 .137 
Positive .120 .103 
Negative -.079 -.137 
Kolmogorov-Smirnov Z .929 1.065 
Asymp. Sig. (2-tailed) .354 .207 
a. Test distribution is Normal.   
 
Uji Normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Hasil 
perhitungan uji kolmogorov-smirnov Z pada kontrol diri diperoleh besar nilai K-
S-Z sebesar 0,929 dengan nilai sign. = 0,354 (p > 0.05), dan perilaku compulsive 
buying dengan besar nilai K-S-Z sebesar 1,065 dengan nilai sign. = 0,207 (p > 








Tabel 2.2 Uji Linearitas Alat Ukur 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Compulsive_Buyin
g * Kontrol_Diri 
Between 
Groups 
(Combined) 1270.611 19 66.874 2.650 .005 
Linearity 807.735 1 807.735 32.003 .000 
Deviation from 
Linearity 
462.877 18 25.715 1.019 .461 
Within Groups 1009.572 40 25.239   
Total 2280.183 59    
 
Uji Linearitas menggunakan uji ANOVA yang menunjukkan bahwa 
hubungan antara kontrol diri dan perilaku compulsive buying adalah linear, karena 
dari hasil uji linearitas diperoleh F beda = 1,019 dan nilai signifikansi sebesar 
0,461 (p > 0.05). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hubungan antara kontrol 

















Kontrol_Diri Pearson Correlation 1 -.595
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 60 60 
Compulsive_Buying Pearson Correlation -.595
**
 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi product moment-Pearson 
dengan bantuan SPSS 16.0 didapatkan r = - 0.595 dengan sig. = 0,000 (p < 0.05).  
Hasil tersebut menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara kontrol 
diri dan perilaku compulsive buying mahasiswi Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Kristen Satya Wacana.  
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment-Pearson antara 
variabel kontrol diri dan perilaku compulsive buying, didapatkan r = - 0.595, 
dengan signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05). dengan demikan maka hipotesis 
dalam penelitian ini yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan negatif 
signifikan antara kontrol diri dan perilaku compulsive buying pada mahasiswi 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana dapat diterima. 




buying pada mahasiswi. Dengan kata lain, kontrol diri memberi peran terhadap 
tinggi rendahnya kecenderungan perilaku compulsive buying seseorang. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel X (kontrol diri) dan 
variabel Y (perilaku compulsive buying) memiliki hubungan negatif dan 
signifikan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Lazarus (1996) bahwa adanya 
kontrol diri menjadikan individu dapat memandu, mengarahkan, dan mengatur 
perilakunya dengan kuat yang pada akhirnya menuju pada konsekuensi positif. 
Konsekuensi yang dimaksud adalah mampu menekan kecenderungan perilaku 
compulsive buying.  
Adanya hubungan negatif signifikan antara kontrol diri dan perilaku 
compulsive buying ini data disebabkan oleh beberapa kemungkinan. Misalnya, 
sebagian mahasiwi memiliki pengendalian diri yang kurang baik sehingga mereka 
tidak dapat memutuskan apakah belanja suatu produk itu merupakan suatu hal 
yang butuh untuk dibeli, dengan demikian maka besar kemungkinan bagi 
mahasiswi untuk berperilaku kompulsif. Kemudian hasil dari penelitian ini juga 
menguatkan pendapat Rodin (dalam Sarafino, 1990) bahwa kontrol diri 
menjadikan seseorang dapat membuat keputusan dan mengambil tindakan yang 
efektif untuk menghasilkan akibat yang diinginkan dan menghindari akibat yang 
tidak diinginkan. Oleh karena itu, perilaku compulsive buying dapat ditekan 
bahkan dihindari apabila konsumen memiliki kontrol diri yang baik. 
Kemudian berdasarkan penjelasan di atas juga, dapat dilihat bahwa kontrol 
diri yang dimiliki oleh mahasiswi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Kristen Satya Wacana tergolong rendah. Hal tersebut dapat terjadi karena 




mampu untuk mengarahkan dan mengatur dirinya dalam melakukan hal positif 
termasuk dalam membelanjakan sesuatu. Sedangkan individu yang memiliki 
kontrol diri tinggi akan mampu untuk mengatur perilaku membeli sesuai dengan 
kebutuhan, bukan hanya untuk memuaskan keinginan mereka (Antonides, 1998). 
Faktor kontrol diri juga mempengaruhi perilaku compulsive buying yang berasal 
dalam diri seseorang. Pada dasarnya, manusia memiliki kontrol diri dalam 
berperilaku dan juga dalam membeli. Kontrol diri berfungsi sebagai pengendali 
seseorang dalam berperilaku, mengarahkan, dan memilih mana yang baik dan 
yang buruk dalam dirinya (Anastasia, 2017). 
Hasil dari penelitian ini mendukung beberapa penelitian sebelumnya yang 
pernah dilakukan oleh Mayasari (2012) yang menemukan bahwa terdapat 
hubungan negatif signifikan antara kontrol diri dengan perilaku compulsive buying 
pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam 
Indonesia. Kemudian ada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Trihapsari 
(2007) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara 
kontrol diri dengan kecenderungan perilaku compulsive buying pada mahasiswi 
Fakultas Ekonomi Brawijaya Malang.  
Berdasarkan perhitungan uji korelasi, ditemukan bahwa variabel kontrol 
diri memiliki sumbangan sebesar 35.4 % terhadap munculnya perilaku compulsive 
buying. Sisa sebesar 64.4 % merupakan penyebab munculnya perilaku compulsive 
buying yang dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain, misalnya seperti faktor 
biologis, faktor psikososial seperti keluarga dan teman, atau faktor karakteristik 






Berdasarkan hasil penelitian dan uraian yang telah disampaikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan negatif signifikan antara variabel kontrol diri 
dengan perilaku compulsive buying pada mahasiswi Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana dengan nilai 
r = - 0.595 dengan sig. = 0,000 (p < 8 0.05). 
2. Berdasarkan perhitungan uji korelasi juga didapatkan bahwa variabel 
kontrol diri memiliki sumbangan sebesar 35.4 % terhadap munculnya 
perilaku compulsive buying pada mahasiswi Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana, maka sisanya sebesar 64.4 
% merupakan penyebab munculnya perilaku compulsive buying yang 
dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain, misalnya seperti faktor 
biologis, faktor psikososial seperti keluarga dan teman, atau faktor 
karakteristik psikologis individu. 
3. Sebagian besar mahasiswi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 
Kristen Satya Wacana (60 %) memiliki tingkat kontrol diri dalam 
kategori rendah dan tingkat perilaku compulsive buying dalam kategori 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, serta mengingat masih 
banyaknya keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini, maka peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Saran bagi mahasiswa 
Para mahasiswi diharapkan dapat mengurangi perilaku compulsive 
buying-nya ketika dihadapkan dengan berbagai tawaran yang menarik 
di sekitar dan dapat meningkatkan kontrol dirinya dengan cara lebih 
efektif lagi dalam hal memandu, mengarahkan, dan mengatur perilaku 
dengan kuat yang pada akhirnya menuju pada konsekuensi positif. 
2. Saran bagi orang tua 
Terkait dengan hasil penelitian tersebut, diharapkan para orang tua 
dapat memberikan arahan lebih kepada anaknya agar mampu untuk 
mengontrol diri saat melakukan aktivitas belanja. 
3. Saran bagi peneliti selanjutnya 
Mengingat bahwa penelitian ini masih terbatas, karena hanya meneliti 
hubungan antara kontrol diri dengan perilaku compulsive buying, 
dengan demikian masih ada variabel lain yang dapat memberi 
pengaruh pada perilaku compulsive buying yang belum diteliti. Oleh 
karena itu, maka peneliti merekomendasikan untuk penelitian 
selanjutnya untuk menambah faktor lain seperti faktor individual lain 
yaitu seperti faktor biologis, faktor psikososial seperti keluarga dan 
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